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ABSTRAK 
Beton pracetak adalah komponen beton yang tidak dicor dilokasi, pengecoran atau 
pembuatan beton pracetak biasanya dilakukan di pabrik. Kelebihan beton pracetak 
adalah lebih efektif untuk kawasan yang padat bangunan dibanding dengan struktur 
cast in place. Dalam pelaksanaannya beton pracetak dibagi menjadi 3 (tiga) tahapan, 
yaitu tahap pembuatan, tahap pengangkatan dan tahap pemasangan.   
Rumah Susun Sederhana Sewa Universtas Airlangga Surabaya yang dibangun lima 
lantai, nantinya akan dimodifikasi menjadi enam lantai dan menggunakan pelat 
pracetak yang direncanakan menggunaka metode half slab precast, karena dimensi 
dan bentang bangunan yang ada sesuai dengan metode pelat pracetak ini. 
Data-data yang telah diperoleh nantinya akan digunakan untuk perencanaan 
modifikasi gedung tersebut menggunakan sistem half slab precast, diantaranya 
perhitungan pembebanan pelat saat pengangkatan, pemasangan, tooping dan 
komposit, serta perhitungan penulangan pelat, kontrol tegangan, sambungan elemen 
half slab precast dengan tooping. Hubungan balok-kolom juga akan diperhitungkan 
sesuai SRPMK. Program SAP 2000 dan ETABS akan digunakan untuk menganalisa 
struktur yang akan direncanakan sedangkan perhitungan struktur seluruhnya 
berdasarkan peraturan standar yang berlaku terutama SNI 03 – 2847 – 2002. 
Setelah dilakukannya perencanaan ulang dari bangunan tersebut, diperoleh tebal total 
pelat 12 cm dengan 7 cm tebal half slab precast dan 5 cm tebal pelat tooping. 
Tulangan half slab precast Ø10-150 untuk masing-masing tulangan arah x dengan 
As = 523 mm2 dan Ø10-200 untuk masing-masing tulangan arah y dengan As = 
392,7 mm2. Pelat tooping menggunakan tulangan Ø8-200 dan titik angkat yang 
digunakan berjumlah delapan buah dengan tulangan Ø10. Sedangkan untuk balok B1 
20/43 digunakan tulangan 4D19 dan 2D19 untuk tumpuan, 4D19 dan 2D19 untuk 
lapangan dan Ø10-150 untuk tulangan geser serta 2D19 untuk tulangan torsi di sisi 
kiri dan kanan balok. Balok B2 25/43 digunakan tulangan 6D22 dan 3D22 untuk 
tumpuan, 5D22 dan 3D22 untuk lapangan dan Ø10-100 untuk tulangan geser serta 
2D19 untuk tulangan torsi di sisi kiri dan kanan balok. Kolom menggunakan 
tulangan 16D22 dengan sengkang Ø12-100. Tulangan geser pada Hubungan Balok 
Kolom digunakan 4Ø12-75. 
 
Kata kunci: half slab precast, tooping, balok, kolom, HBK. 
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1.1 Latar Belakang 
Gedung Rumah Susun Sederhana Sewa (RUSUNAWA) Mahasiswa 
Universitas Airlangga Surabaya adalah gedung yang memiliki panjang 59,7 m, lebar 
16,8 m dan tinggi 17,7 m. Berfungsi untuk tempat tinggal mahasiswa dan memiliki 
lima lantai yang dibangun menggunakan cara cor ditempat (cast in place) pada 
pekerjaan balok, kolom dan pelat. Dalam tugas akhir ini penulis akan membuat 
perencanaan struktur dengan objek gedung tersebut dan dimodifikasi menjadi enam 
lantai dengan daerah zona gempa kuat menggunakan pelat pracetak.  
Beton pracetak adalah beton (elemen struktur) yang dibuat di pabrik 
kemudian dipasang di lapangan. Hal tersebut dilakukan karena beton pracetak lebih 
efektif dan hemat biaya karena waktu pengerjaan yang lebih singkat. Salah satu 
elemen struktur yang biasanya diganti menggunakan beton pracetak adalah pelat 
lantai maupun atap. Dari beberapa jenis pelat pracetak yang ada, half slab precast 
yaitu metode penggabungan antara beton pracetak dan cor di tempat, adalah metode 
yang paling sesuai pada gedung tersebut. Hal ini didasarkan dari kebutuhan bentang 
serta ketebalan pelat yang nantinya akan digunakan. 
Perencanaan half slab precast berbeda dengan perencanaan pelat dengan 
sistem cor ditempat. Selain merencanakan dimensi dan tulangan yang diperlukan, 
perlu adanya perencanaan saat pengangkatan, pemasangan, tooping dan komposit. 
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Setelah merencanakan pelat pracetak tersebut, perlu pula direncanakan hubungan 
balok kolom mengingat gedung tersebut berada di daerah zona gempa kuat.  
 
1.2 Permasalahan  
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka timbul permasalahan 
tentang bagaimana merencanakan struktur gedung dengan menggunakan beton 
pracetak. Dalam hal ini meliputi: 
1. Bagaimana merencanakan struktur pelat pracetak menggunakan metode 
half slab precast. 
2. Bagaimana merencanakan pembebanannya saat pengangkatan, 
pemasangan, tooping dan komposit.  
3. Bagaimana mendesain hubungan balok kolom beton bertulang yang 
mampu menahan gaya gempa lateral dan gaya gravitasi yang bekerja pada 
gedung jika menggunakan pelat pracetak. 
 
1.3 Maksud dan Tujuan 
1. Mengetahui cara merencanakan struktur pelat pracetak menggunakan 
metode half slab precast. 
2. Mengetahui cara merencanakan pembebanan saat pengangkatan, 
pemasangan, tooping dan komposit. 
3. Mengetahui cara mendesain hubungan balok kolom beton bertulang yang 
mampu menahan gaya gempa lateral dan gaya gravitasi yang bekerja pada 
gedung jika menggunakan pelat pracetak. 
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1.4 Batasan Masalah 
1. Perencanaan ini tidak meninjau analisa biaya dan manajemen konstruksi 
dalam menyelesaikan pekerjaan proyek serta segi arsitekturalnya. 
2. Tidak merencanakan pondasi, tangga dan penutup atap. 
3. Jenis pracetak yang digunakan dalam perencanaan pelat adalah half slab 
precast. 
 
1.5 Lokasi Gedung 












Gambar 1.1 Lokasi Gedung Rusunawa Mahasiswa Universitas Airlangga 
Surabaya 
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